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ABSTRAK 

Tradisi silariang dalam masyarakat Bugis merupakan fenomena sosial yang 
muncul akibat konflik antara keinginan individu dengan norma adat yang 

menjunjung tinggi kehormatan keluarga. Praktik ini umumnya dilakukan oleh 
pasangan yang tidak memperoleh restu orang tua, tingginya tuntutan uang panai’, 

serta faktor sosial lainnya. Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana tradisi silariang pada masyarakat Desa Pangkajene 
Kabupaten Sidenreng Rappang Sulawesi Selatan serta bagaimana analisis hukum 

Islam dan hukum positif terhadap tradisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bentuk terjadinya silariang dan menganalisisnya berdasarkan ketentuan 

hukum Islam dan hukum positif. 
Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan pendekatan hukum 

Islam dan hukum positif, menggunakan metode kualitatif dengan pola pikir 

deduktif. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pelaku silariang, tokoh 
adat, dan tokoh agama di Desa Pangkajene. Data sekunder bersumber dari literatur 

fikih, Kompilasi Hukum Islam, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan serta PMA Nomor 30 Tahun 2024 tentang Pencatatan Perkawinan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dianalisis secara 

kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi silariang pada masyarakat  

Desa Pangkajene terjadi karena ketidaksesuaian pilihan pasangan menurut 
keluarga, tingginya tuntutan uang panai’, perbedaan status sosial, serta faktor 
ekonomi dan gaya hidup. Fenomena ini menimbulkan konflik antarkeluarga dan 

bertentangan dengan nilai adat setempat. Dalam hukum Islam, perkawinan 
dinyatakan sah apabila memenuhi rukun dan syarat, yaitu adanya calon mempelai, 

wali, dua orang saksi, serta ijab dan kabul, serta tidak terdapat halangan 
perkawinan. Pernikahan melalui silariang berpotensi tidak sah apabila dilaksanakan 
tanpa wali yang memenuhi ketentuan. Sementara itu, dalam hukum positif, 

perkawinan yang tidak dicatatkan secara resmi menyebabkan tidak adanya 
kepastian hukum terhadap status suami, istri, dan anak. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar masyarakat mengedepankan 
musyawarah antara anak dan orang tua dalam menentukan pasangan guna 
mencegah terjadinya silariang. Selain itu, diperlukan peningkatan pemahaman 

mengenai ketentuan sahnya perkawinan menurut hukum Islam serta pentingnya 
pencatatan perkawinan sesuai peraturan yang berlaku. Peran tokoh adat dan tokoh 

agama juga diharapkan lebih aktif dalam memberikan edukasi hukum kepada 
masyarakat.  
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